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Abstrak

Proses pembelajaran Tahfidz Qur'an di RTQ Al Yusra Pekanbaru menghadapi tantangan yang
kompleks. Setiap siswa memiliki keunikan dalam cara mereka menerima dan mengolah
informasi, yang berdampak langsung pada efektivitas hafalan Al-Qur'an. Guru-guru sering kali
menemui kesulitan dalam menemukan metode pengajaran yang mampu mengakomodasi
berbagai tipe kepribadian dan gaya belajar siswa.Penelitian kualitatif ini ditujukan untuk
menggali informasi yaitu Implementasi STIFIn bagi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Kelas
Tahfidz Qur'an di RTQ Al Yusra Pekanbaru. Karena permasalahan yang akan diteliti bersifat
kompleks dan dinamis sehingga tuntutan pemahaman yang utuh dan mendalam. Implementasi
Metode STIFIn di RTQ Al Yusra Pekanbaru menunjukkan hasil yang positif dalam pembelajaran
tahfidz Al-Qur'an. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan dan
kurangnya pelatihan yang mampu untuk guru. Banyak guru melaporkan bahwa menggunakan
metode STIFIn membuat mereka lebih terarah dalam mengembangkan metode pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Metode ini berhasil memanfaatkan kecerdasan
dominan siswa, yang meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dan pelatihan yang memadai
sangat diperlukan untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan. Dukungan
dari manajemen sekolah dan pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan guru dalam penerapan metode ini.

Kata kunci: Metode STIFIn, Pembelajaran Tahfidz, RTQ.
Abstract

The Tahfidz Qur'an learning process at RTQ Al Yusra Pekanbaru faces complex challenges.
Each student is unique in the way they receive and process information, which has a direct
impact on the effectiveness of memorizing the Qur'an. Teachers often encounter difficulties in
finding teaching methods that can accommodate various personality types and student learning
styles. This qualitative research is aimed at exploring information regarding the Implementation
of STIFIn for Teachers and Students in Tahfidz Qur'an Class Learning at RTQ Al Yusra
Pekanbaru. Because the problem to be researched is complex and dynamic, it demands a
complete and in-depth understanding. The implementation of the STIFIn method at RTQ Al
Yusra Pekanbaru showed positive results in learning tahfidz Al-Qur'an. One of the main
challenges is resistance to change and lack of adequate training for teachers. Many teachers
report that using the STIFIn method makes them more focused on developing teaching methods
that suit individual student needs. This method successfully utilizes students' dominant
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intelligence, which increases learning effectiveness and student involvement in the teaching and
learning process. This shows that adequate support and training are necessary to ensure
effective and sustainable implementation. Support from school management and ongoing
training are very important to increase teacher motivation and involvement in implementing this
method.

Keywords : terdiri dari 3-5 kata

PENDAHULUAN

Pembelajaran Tahfidz Qur'an memiliki tantangan unik, terutama dalam hal memotivasi
siswa untuk menghafal dan memahami Al-Qur'an secara mendalam. Metode pembelajaran
tradisional seringkali kurang efektif dalam menyesuaikan pendekatan belajar dengan potensi
individu siswa, sehingga diperlukan inovasi dalam strategi pengajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Hal ini penting mengingat tujuan dari proses belajar adalah mendorong
siswa untuk dapat secara maksimal mencapai hasil belajar yang diharapkan. Sementara itu,
banyak lembaga Tahfidz masih menggunakan metode pengajaran yang mungkin tidak efektif
dalam mengakomodasi kecerdasan yang berbeda-beda dari setiap siswa, yang berpotensi tidak
tercapainya pencapaian akademis Tahfidz Al-Qur'an secara optimal. Kesenjangan tersebut
terletak pada kurangnya adaptasi metode pengajaran untuk mengakomodasi tipe kecerdasan
siswa, seperti yang menjadi perhatian dari metode STIFIn yang dikembangkan oleh Farid
Poniman, yang mengusulkan pemetaan kecerdasan siswa untuk mengoptimalkan strategi
pembelajaran (Poniman, 2017). Metode tradisional seringkali mengandalkan teknik auditif dan
hafalan mekanis, mengabaikan kecerdasan visual, kinestetik, dan jenis kecerdasan lain yang
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Gardner, 1983).

Keterbatasan ini mempengaruhi pencapaian optimal tujuan Tahfidz Al-Qur'an, karena
siswa mungkin mengalami kesulitan berinteraksi dengan materi yang disajikan dalam format
yang tidak disukai, sehingga menghambat retensi dan pemahaman (Armstrong, 2000). Dengan
mengintegrasikan STIFIn atau kerangka kerja serupa, pendidik dapat mengidentifikasi dan
menerapkan metode yang sesuai dengan gaya belajar individu, dengan potensi untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan hasil pembelajaran dalam pendidikan Tahfidz (Goleman,
1995). STIFIn merupakan sebuah konsep yang mengklasifikasikan kecerdasan individu
berdasarkan potensi genetik yang dominan: Sensing, Thinking, Intuiting, Feeling, dan Insting.
Metode STIFIn dikembangkan oleh Farid Poniman dan telah digunakan dalam berbagai konteks
pendidikan untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar siswa. Metode STIFIn
mengakomodir teknologi dalam pengaplikasian konsep pengetahuan tentang mesin kecerdasan
melalui pola sidik jari. Keberadaan mesin kecerdasan dan personality genetic seseorang akan
menentukan pola perilaku, kepribadian dan kecerdasannya. Keberadaan mesin kecerdasan dan
personality genetic inilah yang mendorong terwujudnya pengembangan atas seluruh aspek
potensi kecerdasan manusia yang lebih efektif dan adekuat terhadap semua bidang. Dalam
praktek di dunia pendidikan, menurut Nistiningtyas (2013) mengatakan terdapat beberapa
alasan mengapa memilih metode STIFIn yaitu guru bisa dengan mudah mengenali cara belajar
masing- masing peserta didik yang berbeda- beda. Mesin kecerdasan Sensing (S) bagus dalam
menghafal, Thingking (T) hebat dalam menghitung, Intuiting (l) jago dalam kreatifitas, Feeling
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(F) senang jika berdiskusi, dan Insting (In) pembelajar serba-bisa namun memerlukan
ketenangan untuk mengoptimalkan fungsi otak tengahnya (naluri).

Studi implementasi metode STIFIn di Pesantren Al-Mawaddah dalam pembelajaran
bahasa Inggris menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan mampu mengatasi
kebosanan dalam proses belajar (Imamah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa metode STIFIn
tidak hanya relevan dalam pembelajaran umum, tetapi juga potensial untuk diterapkan dalam
pembelajaran khusus seperti Tahfidz Qur'an. Metode ini dapat membantu guru Tahfidz Qur'an
untuk menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan individu siswa, sehingga proses
menghafal Al-Qur'an menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Muharmina, dkk (2023) dalam
penelitian Pengaruh Strategi SIFIn dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Menghafal Al-
Quran Siswa Rumah Tahfidz Mukhlasin menemukan sebelum menerapkan strategi STIFIn,
kemampuan menghafal siswa selama 2 tahun sangat jauh di bawah target. Namun setelah
mengenal strategi STIFIn dalam kurun waktu 4 bulan beberapa siswa sudah mampu
menunjukan kemajuan hafalan. Hal ini menunjukan bahwa metode STIFIn berpengaruh secara
positif da cukup signifikan dalam kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Selain itu, penelitian tentang penerapan metode STIFIn dalam pengajaran juga
menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar siswa. Dengan menyesuaikan gaya
pengajaran dengan tipe kecerdasan siswa, mereka merasa lebih dipahami dan termotivasi untuk
belajar (Poniman, 2017; Imamah, 2022). Hal ini sangat penting dalam konteks pembelajaran
Tahfidz Qur'an, di mana motivasi internal dan rasa cinta terhadap Al-Qur'an sangat berperan
dalam keberhasilan menghafal. Muharmina, dkk (2023) juga menemukan bahwa strategi STIFIn
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Menghafal. Artinya
dengan strategi STIFIn ini nantinya akan mempengaruhi cara menghafal siswa dengan cepat,
dan dengan strategi STIFIn ini untuk kedepannya bisa diterapkan pada pesantren atau rumah
Tahfidz yang lain demi kelancaran anak didik.

Pada konteks pendidikan Tahfidz Qur'an, implementasi metode STIFIn dapat
memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan metode STIFIn dapat
membantu guru Tahfidz Qur'an dalam menyesuaikan metode pengajaran dengan potensi
genetik siswa, serta bagaimana hal ini berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan metode pengajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
individu siswa di kelas Tahfidz Qur'an.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini difokuskan
untuk menggali informasi yaitu Implementasi STIFIn bagi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran
Kelas Tahfidz Quran RTQ Al Yusra Pekanbaru. Karena permasalahan yang akan diteliti
bersifat kompleks dan dinamis sehingga menuntut pemahaman yang utuh dan mendalam.
Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di sekolah Tahfidz Quran
RTQ Al-Yusra Pekanbaru dimana subjek penelitian telah memiliki sertifikat STIFIn dan sudah
melaksanakan kegiatan pebgajaran dan pembelajaran dengan metode STIFIn. Penelitian ini
dilakukan di RTQ Al Yusra Pekanbaru, yang berlokasi di Kota Pekanbaru. Lokasi ini dipilih
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karena RTQ Al Yusra Pekanbaru Tempat Peneliti Bekerja, dan RTQ Al Yusra Pekanbaru salah
satu Rumah Tahfidz yang telah menggunakan metode STIFin pada pembelajaran kelas Tahfidz.

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi panduan wawancara,
lembar observasi, dan lembar dokumentasi. Panduan wawancara disusun untuk menggali
pandangan mendalam dari 3 orang guru dan 3 orang siswa tentang penerapan metode STIFIn.
Panduan ini mencakup pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi pengalaman,
tantangan, dan manfaat yang dirasakan oleh subjek penelitian dalam menggunakan metode
STIFIn. Pertanyaan-pertanyaan tersebut memungkinkan pengumpulan data yang kaya akan
perspektif subjektif dan narasi pribadi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat secara
sistematis suasana kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta penerapan metode STIFIn
dalam pembelajaran sehari-hari. Lembar ini mencakup indikator-indikator spesifik yang harus
diamati, seperti metode pengajaran yang digunakan, respon siswa terhadap metode tersebut,
dan dinamika kelas. Observasi ini memberikan data objektif yang melengkapi temuan dari
wawancara. Lembar dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan materi pembelajaran,
catatan harian, dan bukti-bukti tertulis lainnya yang terkait dengan proses pembelajaran. Lembar
ini membantu dalam mencatat dan mengorganisir berbagai dokumen yang relevan, seperti
rencana pembelajaran, bahan ajar, dan hasil kerja siswa. Dokumentasi ini memberikan bukti
nyata yang mendukung analisis penelitian.

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data. Analisis data kualitatif selama di lapangan peneliti
menggunakan analisis model Miles dan Huberman, dia mengatakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh (Sugiyono, 2018). Adapun tahapan analisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, Tahap reduksi data, peneliti melakukan
pemilahan mana data-data yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan setelah seluruh
data penelitian tentang Implementasi STIFIn bagi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Kelas
Tahfidz Qur'an RTQ Al Yusra Pekanbaru terkumpul. Data-data yang tidak mendukung hasil
penelitian ini disisihkan. Setelah melakukan reduksi terhadap sekumpulan data tersebut dan
seluruh data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah telah terpenuhi, dilakukan
penyajian data. Penyajian data hasil penelitian ini diberikan dalam bentuk laporan tertulis.
Kedua, verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan keterangan atau data-data hasil penelitian yang diperoleh yang terkait
dengan rumusan masalah. Kesimpulan penelitian ini dipaparkan di bagian akhir penyajian data
hasil laporan penelitian. Ketiga, Triangulasi Data, yaitu (1) membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang
didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu;
(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

STIFIn dikenal sebagai pendekatan yang menyasar peningkatan efektivitas pembelajaran
melalui inovasi dan strategi tepat yang sesuai dengan potensi peserta didik. Metode STIFIn di
RTQ Al Yusra diimplementasikan baik kepada guru dan juga kepada siswa. RTQ Al Yusra
melakukan tes STIFIn kepada seluruh guru untuk mengidentifikasi tipe kecerdasan setiap
gurunya. Ini penting agar guru dapat memfasilitasi proses belajar siswa menyesuaikan dengan
tipe kecerdasan siswanya. Setelah dilakukan tes, guru-guru di RTQ Al Yusra akan mendapatkan
sosialisasi setiap tipe kecerdasan dan cara terbaik mengoptimalkan potensinya. Seperti
disampaikan oleh Ustadzah Yasmin.

“Untuk pelatihan khusus tidak ada yang jelas ketika guru ini sudah mengetahui hasil
STIFIn masing-masing mereka akan dijelaskan oleh promotor STIFIn Bagaimana tipe
mesin kecerdasan yang hasilnya kita ketahui kemudian dia akan memberitahu
Bagaimana hubungan mesin kecerdasan ini ke mesin kecerdasan lainnya misalnya saya
di sensing. Bagaimana hubungan saya dengan santri feeling santri yang intuiting itu
peran saya bagaimana di thinking dan di insting.”

Di samping sosialisasi, beberapa guru di RTQ Al-Yusra juga pernah mendapatkan sesi

pelatihan khusus terkait dengan metode STIFIn, Ustadzah Siti Nur Aisia misalnya.

“(Saya) pernah ikut beberapa pelatihan menghafal Alguran dengan menggunakan
metode STIFIn yang ditajak oleh Ustad solver Alif ada beberapa pernah ikut latihan
khusus dari beliau”

Pelatihan ataupun workshop dan sosialisasi penting untuk membentuk kerangka berpikir
para guru. Melalui pelatihan, para guru dapat menguasai teknik-teknik baru yang memperkaya
interaksi dan proses belajar mengajar di kelas. STIFIn membantu guru untuk memanfaatkan
sumber daya pembelajaran secara lebih optimal. Dengan memahami prinsip-prinsip strategi
tepat, guru dapat mengembangkan konten pembelajaran yang menarik dan relevan sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Penerapan STIFIn dalam Perencanaan Pembelajaran

STIFIn membantu dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan individu yang sedang mempelajari Al-Quran. Ini termasuk penggunaan teknik
menghafal yang efektif, seperti repetisi yang terarah. Hal ini telah terimplementasi di RT Al
Yusra sebagaimana dijelaskan oleh Ustazah Siti Nur Aisia.

“Setelah dilakukan tes sidik jari untuk mengetahui mesin kecerdasan santri maka
setiap santri yang memiliki MK (Mesin Kecerdasan) yang sama, mesin kecerdasan yang
sama itu dikumpulkan yang punya mesin kecerdasan sensing dikumpulkan dalam satu
kelompok kemudian thinking, kemudian feeling, intuiting dan insting. masing-masing
anak yang memiliki kecerdasannya masing-masing itu dikelompokkan dalam satu
kelompok. Setelah dilakukan pengelompokan maka setiap anak dijelaskan secara
menghafalnya Mereka masing-masing kemudian setelah disampaikan cara
menghafalnya masing-masing kemudian diuji masing-masing santri dengan masing-
masing mesin kecerdasannya. Setelah itu baru kemudian dilakukan apa namanya
setoran hafalan sesuai dengan metode-metode STIFIn”
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Lebih lanjut, Ustadzah Yasmin menggambarkan bagaimana proses guru memberikan

bimbingan dan pengajaran dengan menggunakan metode STIFIn sebagai berikut.

“Ketika kita sudah mengetahui hasil STIFIn masing-masing santri kita akan
mempelajari bagaimana tipe mesin kecerdasan itu ketika menghafal disesuaikan tipenya
misalnya kalau feeling itu mereka lebih mudah cepat menghafal atau mereka lebih cepat
mencapai target pencapaian mereka di minggu itu ketika orang-orang di sekeliling
mereka bisa menghargai keberadaan mereka orang feeling akan merasa disayangi atau
diapresiasi. Jadi kita harus sering memberikan apresiasi kecil dan menghargai mereka
dengan sebuah pujian”

Berdasarkan penjelasan tersebut, kita mendapatkan gambaran besar implementasi STIFIn

di RTQ Al-Yusra dimulai sejak proses perekrutan. Upaya untuk mengoptimalkan hasil belajar
tidak hanya terjadi saat proses menghafal namun jauh dari itu sudah direncanakan sejak awal.
Sehingga kita memiliki gambaran implementasi metode STIFIn di RTQ Al Yusra adalah dimulai
dengan (1) Klasifikasi Sirkulasi STIFIn, (2) Sosialisasi dan orientasi kepada siswa, (3) Tes
Kemampuan Menghafal (pre-test), (4) Proses menghafal dan setoran hafalan, (5) serta
monitoring dan evaluasi pembelajaran. STIFIn memungkinkan para guru dan siswa
mengidentifikasi mesin kecerdasan dan potensinya masing-masing. Mereka mengetahui cara
terbaik untuk belajar dan diarahkan oleh guru yang memiliki tipe mesin kecerdasan yang sama.
Dengan mengetahui mesin kecerdasan siswanya, guru juga mengetahui mana siswa yang bisa
mendukung proses belajar temannya dan mana siswa yang memerlukan dukungan temannya
dalam proses belajar.

Strategi Pengajaran berdasarkan Profil STIFIn Siswa

STIFIn mempromosikan pendekatan adaptif, di mana strategi pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, karakter, dan perkembangan individu setiap siswa. Guru dilatih
untuk menjadi responsif terhadap perubahan dalam kemampuan menghafal dan pemahaman
siswa terhadap Al-Quran, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien
sebagaimana dijelaskan oleh Ustazah Siti Nur Aisia.

‘Langkah-langkah utama dalam menerapkan metode STIFIn dalam menghafal
Alguran contohnya yang pertama penerapan menghafal Alquran dengan metode mesin
kecerdasan sensing. Sensing itu bisa dengan menandai setiap awal dan akhir ayat
kemudian bisa juga dengan mengulang atau bisa dengan menulis ayat-ayat yang sulit
untuk diingat atau ayat-ayat yang tidak familiar gitu ayat-ayat yang jarang ditemui
kemudian bisa juga dengan cara menandai setiap bagian ayat yang sama. Nah cara-
cara itu untuk memudahkan sensing dalam mengelompokkan setiap ayat. Kemudian
kalau metode thinking itu bisa dengan cara ketika ingin menghafal satu halaman maka
memahami intisari dari ayat-ayat yang akan dihafal. Kemudian kalau untuk intuiting Ya
itu bisa dengan cara membaca terjemahan setiap kata atau setiap ayat yang akan dihafal
kemudian bisa juga dengan memahami asbabun nuzul dari ayat-ayat yang akan dihafal
ya karena dengan cara membaca terjemahan orang intuiting akan lebih paham alur
cerita ayat-ayat yang akan dihafalkan. Kemudian cara menghafal metode feeling itu
adalah dengan memperbanyak ikrar memperbanyak mengulang-ulang bacaan tidak
dihafal hanya dibaca tetapi dengan cara berulang-ulang kemudian bagi feeling juga itu
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bisa dengan cara mendengarkan Murottal atau mendengarkan rekaman bacaan Alquran
sehingga lebih mudah untuk dihafalkan. Sedangkan yang terakhir untuk metode insting
menghafal Alguran dengan metode insting itu bisa dengan cara menghafal dengan cara
Irama.”

Menambahkan, Ustadz Sumiah memberikan gambaran bagaimana seorang guru
memberikan arahan teknis menghafal sesuai tipe kecerdasan santrinya sebagai berikut.

“Langkah-langkahnya adalah setelah kita mengetahui karakter seorang santri itu apa

sesuai dengan STIFIn-nya maka nanti akan dicocokkan atau disesuaikan dengan
karakter tersebut misalnya seorang karakter feeling nah dia menghafal metodenya.
Bagaimana gitu misalnya beliau lebih pada mendengar gitu loh nah maka akan
diarahkan ke sana.”

Hasil wawancara dengan kedua guru tersebut menunjukan bahwa STIFIn memungkinkan
guru untuk melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan individu siswa dalam mempelajari
Al-Quran. Ini meliputi pemahaman terhadap tingkat kemampuan menghafal, gaya belajar yang
efektif, serta tantangan-tantangan yang mungkin dihadapi oleh setiap siswa. Sehingga tidak juga
menutup kemungkinan anak-anak dengan tipe kecerdasan yang sama diarahkan dengan variasi
metode yang berbeda dari satu guru dengan guru lainnya. Berdasarkan analisis kebutuhan,
STIFIn membantu guru untuk memilih metode pembelajaran yang paling sesuai. Ini termasuk
penggunaan teknik menghafal yang terbukti efektif, seperti metode repetisi yang terstruktur,
penerapan teknologi dalam pembelajaran, dan penggunaan bahan ajar yang mendukung proses
pembelajaran.

Tantangan guru dan siswa terhadap penerapan metode STIFIn dalam pembelajaran Tahfidz
Qur'an RTQ Al Yusra

STIFIn merupakan metode dengan pendekatan diferensiasi dengan pandangan bahwa
diferensiasi pembelajaran memungkinkan guru untuk menyesuaikan konten, proses, produk,
dan lingkungan belajar sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Namun, keberhasilan
penerapannya juga tergantung pada ketersediaan sumber daya, pelatihan guru, dan strategi
manajemen kelas yang efektif. Salah satu guru, Ustazah Siti Nur Aisia menjelaskan.

“‘Metode STIFIn dalam menghafal Alquran ini sangat efektif kalau saya pikir karena
pada akhirnya setiap santri bisa mengetahui cara menghafal mereka kemudian mereka
juga bisa lebih bersemangat dalam menghafal karena mereka merasa bahwa mereka
lebih enjoy gitu dalam menghafal karena mereka merasa cara menghafal mereka itu
sesuai dengan karakter mereka masing-masing. Kemudian dengan cara metode STIFIn
ini juga mereka bisa saling berlomba-lomba kemudian ada rasa keinginan untuk saling
membuktikan bahwa apa metode ku ini loh yang paling bagus caraku ini loh yang paling
bagus seperti itu.”

Namun di sisi lain, metode STIFIn yang mempersonalisasi pembelajaran menjadi
tantangan tersendiri. Mengelola kelas dengan kebutuhan pembelajaran yang berbeda-beda
dapat menjadi sulit, sehingga guru perlu mengembangkan strategi manajemen kelas yang
efektif untuk mengakomodasi berbagai aktivitas belajar. Seperti disampaikan oleh Ustadzah
Sumiah.
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“Tantangan terbesar yang saya hadapi saat menerapkan metode ini justru
tantangannya lebih membuat semangat gitu ya tantangannya yaitu ketika selama ini
menghafal itu cuman dengan seenaknya malah nggak efektif tetapi setelah adanya
STIFIn kita lebih terarah gitu ya untuk menerapkan kepada santri dan lebih mudah”

Hal ini diperkuat kembali oleh pernyataan dari guru lainnya yaitu Ustadzah Yasmin yang

menjelaskan tantangan yang beragam dalam menghadapi tipe kecerdasan setiap siswa.

“Tantangan terbesar saat menghadapi (mengimplementasikan) metode ini adalah
ketika menghadapi santri yang dalam seminggu tidak mencapai target hafalan mereka
dan kita harus menggali apa faktor-faktor yang membuat anak ini menjadi tidak tercapai
targetnya. Yang sering saya temui adalah pada kasus anak intuiting karena intuiting ini
memiliki tipe kecerdasan yang mungkin sedikit tidak fokus dalam menghafal Al Quran
karena agak bergerak lambat karena mungkin mereka lebih ke seni dan mereka orang
yang unik gitu. Jadi kita harus mendongkrak mereka sesuai yang mereka inginkan
misalnya mereka lebih suka makan dan kita kasih makanan favorit mereka. Atau bisa
membuat mood mereka naik lagi sehingga mencapai pencapaian target mereka atau
mereka lebih suka dengan seni-sendi kita memberikan seperti spidol atau Sticky Note
yang lucu-lucu.”

Wawancara bersama dengan guru di RTQ Al-Yusra menunjukan bahwa tantangan dalam
menerapkan metode STIFIn terletak pada fleksibilitas dan sifat pembelajarannya yang personal.
Variasi ini membutuhkan kreatifitas dan manajemen kelas yang baik. Serta solusi yang
ditawarkan untuk menjawab tantangan ini pun adalah solusi yang bersifat personal, unik, dan
fleksibel. Tantangan lain yang dihadapi adalah dari sisi kelembagaan untuk menyediakan
sumber daya pendidikan yang memadai. Ketua Yayasan RTQ Al Yusra menerangkan.

“Kami baru memiliki 3 orang Ustadzah (dengan 3 jenis tipe MK berbeda) jadi saat
proses belajar masih merangkap-rangkap. Tapi idealnya dalam metode STIFIn siswa
dibimbing dan diajar oleh guru yang berbeda tipe MK. Misalnya untuk siswa tipe thinking
idealnya mendapatkan guru dengan tipe sensing. Tapi ketika ada masalah misalnya,
siswa thinking yang paling baik mengingatkan bukan tipe thinking lagi tetapi tipe feeling.
Jadi di STIFIn itu ada yang mendukung ada yang takluk. Dalam STIFIn kalau orang
instink takutnya sama orang sensing jadi kalau orang instink bermasalah nih yang
ngingetin dia orang sensing dan dia akan ‘iya-iya’ saja. Tapi kalau sama yang lain dia
tetep ngeyel. Kalau orang insting yang ngingetin orang feeling gak mempan, tapi kalau
yang ngingetin orang sensing langsung seperti mur dan baud itu hasil temuan kita di
lapangan seperti itu.”

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat kita simpulkan bahwa RTQ Al-Yusra memiliki
keterbatasan jumlah guru untuk mencapai kondisi ideal yang mana sebaiknya lembaga memiliki
guru dengan kelima tipe mesin kecerdasan STIFIn agar teori/konsep sirkulasi STIFIn dapat
diterapkan dengan baik. Untuk menjawab tantangan dan keterbatasan ini, RTQ Al-Yusra
kemudian mengambil inisiasi dengan memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada seluruh guru
terkait seluruh tipe mesin kecerdasan STIFIn dengan harapan ketika proses belajar mengajar,
guru dapat berganti peran dan berperan ganda untuk membimbing dan menghadapi dinamika
pada siswa.
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PEMBAHASAN

Implementasi Metode STIFIn di RTQ Al Yusra menunjukkan hasil yang positif dalam
pembelajaran tahfidz Quran. Metode ini menekankan pada pemanfaatan kecerdasan dominan
siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian oleh Syaifuddin (2017)
mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pendekatan yang memanfaatkan berbagai
kecerdasan siswa dapat memperbaiki hasil belajar. Metode STIFIn, yang mengidentifikasi jenis-
jenis kecerdasan seperti Sensorik, Thinker, Intuitive, dan Feeling, memungkinkan guru untuk
menyesuaikan strategi pengajaran mereka dengan gaya belajar siswa yang berbeda (Gardner,
1983). Penelitian Hasan (2021) memperkuat hasil ini dengan menunjukkan bahwa implementasi
metode STIFIn di berbagai konteks pendidikan telah berhasil meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Hasan menekankan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi
juga membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan. Penggunaan pendekatan yang
disesuaikan dengan kecerdasan dominan siswa dapat mengatasi masalah kebosanan dan
ketidakaktifan yang sering ditemukan dalam metode pembelajaran tradisional. Namun, untuk
mencapai hasil optimal, penting untuk melakukan pelatihan yang memadai bagi guru agar
mereka dapat menerapkan metode ini secara efektif. Penelitian oleh Agustina (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan dapat
memfasilitasi implementasi metode baru dengan lebih lancar dan efektif. Agustina menyoroti
bahwa dukungan yang diberikan kepada guru selama fase awal penerapan metode baru sangat
penting untuk mengatasi tantangan dan memastikan keberhasilan.

Tantangan Guru dan Siswa terhadap Penerapan Metode STIFIn dalam Pembelajaran Tahfidz
Qur'an RTQ Al Yusra

Penerapan Metode STIFIn di RTQ Al Yusra menghadapi beberapa tantangan, baik dari
sisi guru maupun siswa. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan dan
kurangnya pelatihan yang memadai untuk guru. Penelitian Haris (2018) menunjukkan bahwa
guru sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan metode baru tanpa dukungan
yang cukup. Hal ini sejalan dengan teori perubahan pendidikan dari Fullan (2007), yang
menjelaskan bahwa perubahan dalam praktik pengajaran memerlukan waktu dan dukungan
sistematis untuk mengatasi resistensi dan memastikan penerimaan yang sukses.

Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi kendala penting dalam implementasi
metode STIFIn. Zulkifli (2020) menyebutkan bahwa kekurangan fasilitas dan bahan ajar yang
mendukung dapat menghambat penerapan metode ini secara efektif. Hal ini menyoroti
pentingnya dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah dalam menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai agar metode ini dapat diterapkan dengan baik.

Kendala lain termasuk kurangnya pemahaman dan keterampilan siswa dalam beradaptasi
dengan metode STIFIn. Studi oleh Putri (2021) menunjukkan bahwa siswa memerlukan waktu
untuk beradaptasi dengan metode baru, terutama jika mereka tidak familiar dengan pendekatan
yang digunakan. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memberikan bimbingan dan dukungan
yang cukup selama proses transisi untuk meminimalkan hambatan tersebut dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran.
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Dampak implementasi metode STIFIn terhadap siswa di RTQ Al Yusra berdasarkan studi
dokumentasi atas hasil hafalan siswa menunjukkan bahwa dengan tipe kecerdasan yang
berbeda, siswa dapat mencapai target hafalan dengan baik. Hal ini memperkuat pandangan
bahwa STIFIn efektif membantu siswa mencapai target hafalan dengan pemahaman yang baik
dan benar. Penelitian oleh Wulandari (2020) menunjukkan bahwa metode yang disesuaikan
dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Pendekatan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme Piaget (1952) dan Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan sesuai dengan gaya belajar mereka dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi materi.

Nugraha (2022) menambahkan bahwa metode STIFIn juga meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam belajar. Siswa yang belajar dengan metode yang sesuai dengan kecerdasan
dominan mereka merasa lebih percaya diri dan berpartisipasi lebih aktif dalam kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa metode STIFIn tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga
mempengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran. Namun, penting untuk diingat bahwa
keberhasilan metode STIFIn juga bergantung pada penerapan yang konsisten dan dukungan
yang memadai. Penelitian oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa implementasi yang tidak
konsisten atau kekurangan dukungan dapat mengurangi efektivitas metode ini. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk memastikan bahwa metode STIFIn diterapkan secara konsisten dan
didukung oleh semua pihak terkait untuk mencapai hasil yang optimal.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode STIFIn dalam
pembelajaran tahfidz Quran di RTQ Al Yusra Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu Pertama, Implementasi metode STIFIn di
RTQ Al Yusra Pekanbaru berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang positif. Metode ini
berhasil memanfaatkan kecerdasan dominan siswa, yang meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Temuan ini konsisten
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif
mereka. Kedua, Meskipun metode STIFIn menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam penerapannya. Tantangan utama meliputi
resistensi terhadap perubahan, kurangnya pelatihan bagi guru, dan keterbatasan sumber daya.
Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dan pelatihan yang memadai sangat diperlukan untuk
memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan. Ketiga, Implementasi metode STIFIn
juga berdampak positif terhadap motivasi guru. Guru yang merasa metode ini sesuai dengan
karakteristik mereka cenderung lebih termotivasi dalam mengajar. Dukungan dari manajemen
sekolah dan pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan guru dalam penerapan metode ini. Keempat, Dampak implementasi metode STIFIn
terhadap siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar dan partisipasi
aktif mereka. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tetapi
juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam belajar. Konsistensi dalam penerapan dan
dukungan yang memadai dari pihak sekolah sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal.
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